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DESCRIPTION OF LABOR IN CHILDBIRTHING WITH HUMAN 

IMMUNODEFICIENCY VIRUS, SYPHILIS, AND HEPATITIS B 

IN WANGAYA GENERAL HOSPITAL DENPASAR CITY, 2021 

 

                                      

ABSTRACT 

 

Human Immunodeficiency Virus (HIV), syphilis, and hepatitis B infect mothers 

and were transmitted to babies during pregnancy, childbirth or breastfeeding. 

The purpose of this study was to determine the description of labor in women 

giving birth with HIV, syphilis, and hepatitis B at the Wangaya General Hospital. 

Type of research used was descriptive research with a cross sectional approach, 

using total sampling method. The results obtained indicated that of 45 patients 

with HIV who gave birth, as many as 39 patients (86,7%) delivered by caesarean 

section (CS), six patients (13.3%) gave birth normally. There were 27 patients 

(77.1%) with syphilis gave birth through normal delivery, seven patients (20%) 

by CS, and one patient (2.9%) by vacuum extraction. Patients with Hepatitis B 

who gave birth normally was in the amount of 27 patients (73%), seven patients 

(21.6%) delivered by CS, and two patients (5.4%) by vacuum extraction. One 

patient (100%) with syphilis and hepatitis B gave birth normally. The mode of 

delivery in women who gave birth with syphilis and HIV, as many as four patients 

(80%) by CS, and one patient (20%) by normal delivery. One patient (100%) with 

Hepatitis B and HIV delivered the baby by CS. The conclusion of this study was 

that all patient with HIV, Syphilis, and Hepatitis B has delivered their babies 

according to the standard applied. It was suggested to do routine viral load check 

for mother with HIV during pregnancy to determine the right mode of delivery. 

 

Key words: Human Immunodeficiency Virus (HIV), Syphilis, Hepatitis B, 

Delivery mode. 
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ABSTRAK 

 

Penyakit infeksi menular seperti Human Immunodeficiency Virus (HIV), Sifilis dan 

Hepatitis B dapat menginfeksi ibu dan ditularkan ke bayi sejak dalam kandungan, 

persalinan maupun menyusui. Tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran 

persalinan pada ibu bersalin dengan HIV, Sifilis, dan Hepatitis B di Rumah Sakit 

Umum Daerah Wangaya Kota Denpasar. Jenis penelitian adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel dengan total 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan 39 orang (86,7%) pasien HIV bersalin 

secara sectio caesaria, enam orang (13,3%) bersalin normal. Ibu bersalin dengan 

Sifilis 27 orang (77,1%) bersalin normal, tujuh orang (20%) melalui sectio 

caesaria, dan satu orang (2,9%) dengan vacum ekstraksi. Pasien Hepatitis B yang 

bersalin normal 27 orang (73%), tujuh orang (21,6%) sectio caesaria, dan dua orang 

(5,4%) dengan vacum ekstraksi. Satu orang (100%) ibu bersalin dengan Sifilis dan 

Hepatitis B melakukan persalinan normal. Ibu bersalin dengan Sifilis dan HIV 

empat orang (80%) sectio caesaria, dan satu orang (20%)  persalinan normal. Satu 

orang (100%) ibu bersalin dengan Hepatitis B dan HIV bersalin melalui sectio 

caesaria. Simpulan  penelitian ini persalinan ibu dengan HIV, Sifilis, dan Hepatitis 

B sudah sesuai dengan standar yang berlaku. Saran penelitian ini adalah 

pemeriksaan viral load rutin ibu  HIV pada masa kehamilan untuk menentukan jenis 

persalinan. 

 

Kata Kunci: Human Immunodeficiency Virus (HIV), Sifilis, Hepatitis B, Jenis 

Persalinan. 
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Masa kehamilan merupakan masa yang sangat menentukan kualitas 

sumber daya manusia di masa depan, karena tumbuh kembang anak sangat 

ditentukan kondisinya pada masa janin dalam kandungan. Program Pencegahan 

Penularan Ibu dan Anak (PPIA) yang terdiri dari tiga penyakit menular yaitu HIV, 

Sifilis, dan Hepatitis B dimanfaatkan untuk mencegah penularan infeksi penyakit 

menular langsung dari ibu ke bayi yang terjadi secara vertikal. Standar Prosedur 

Operasional yang berlaku di RSUD Wangaya Kota Denpasar tentang persalinan ibu 

hamil dengan HIV, Sifilis, dan Hepatitis B, jenis persalinan yang direkomendasikan 

antara lain: persalinan ibu dengan HIV adalah sectio caesaria (SC), untuk 

mengurangi risiko penularan dari ibu ke bayi melalui perlukaan jalan lahir pada 

proses persalinan pervaginam, sedangkan ibu dengan Hepatitis B tidak secara 

spesifik direkomendasikan jenis persalinan tertentu. SPO persalinan pada ibu 

dengan Sifilis belum ada, akan tetapi dalam pelaksanaannya persalinan 

dilaksanakan sesuai indikasi obstetri. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui 

gambaran persalinan ibu bersalin dengan HIV, Sifilis, dan Hepatitis B di Rumah 

Sakit Umum Daerah Wangaya Kota Denpasar tahun 2021. 

Hasil penelitian menunjukkan  jenis persalinan ibu bersalin dengan HIV 

sebagian besar dilakukan dengan sectio caesaria yaitu sebesar 86,7% (39 orang) 

sedangkan  jenis persalinan normal sebanyak 13,3% (enam orang).  Hal ini sesuai 

dengan standar prosedur operasional yang berlaku di RSUD Wangaya Kota 

Denpasar bahwa persalinan ibu dengan HIV dilakukan dengan cara sectio caesaria. 

Jenis persalinan ibu bersalin dengan Sifilis di RSUD Wangaya Kota Denpasar tahun 

2021 menunjukkan jenis persalinan normal yaitu 27 orang (77,1%),  sectio caesaria  

sebanyak tujuh orang (20%) dan dengan vacum ekstraksi berjumlah satu orang 

(2,9%). Standar yang tertuang dalam Kemenkes RI Tahun 2019 tentang PPIA tidak 

menyebutkan secara spesifik jenis persalinan yang dianjurkan untuk ibu bersalin 
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dengan Sifilis. Jenis persalinan pada ibu bersalin dengan Hepatitis B di RSUD 

Wangaya Kota Denpasar tahun 2021 menunjukkan persalinan normal yaitu 27 

orang (73%), dan dengan sectio caesaria sebanyak delapan orang (21,6%). 

Penelitian ini juga menunjukkan terdapat dua orang (5,4%) ibu bersalin dengan 

Hepatitis B mengalami persalinan dengan vakum ekstraksi, sesuai dengan indikasi 

obstetri. Standar yang tertuang dalam Kemenkes RI Tahun 2019 tentang PPIA tidak 

menyebutkan secara spesifik jenis persalinan yang dianjurkan untuk ibu bersalin 

dengan Hepatitis B. Data hasil penelitian jenis persalinan pada ibu bersalin dengan 

Sifilis dan Hepatitis B didapatkan hanya satu orang yaitu dengan persalinan normal. 

Jenis persalinan pada ibu bersalin dengan Sifilis dan HIV pada tahun 2021 paling 

banyak adalah dengan sectio caesaria yaitu empat orang (80%), kemudian diikuti 

dengan persalinan normal sebanyak satu orang (20%), tidak terdapat persalinan 

dengan vakum ekstraksi maupun forcep ekstraksi.  Data hasil penelitian terhadap 

ibu bersalin dengan Hepatitis B dan HIV di RSUD Wangaya Kota Denpasar tahun 

2021 terdapat satu orang ibu bersalin dengan Hepatitis B dan HIV yaitu persalinan 

dengan sectio caesaria. 

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk tempat penelitian  adalah 

revisi standar prosedur operasional penatalaksanaan persalinan pada ibu dengan 

HIV agar sesuai dengan standar WHO dan Kemenkes RI Tahun 2019 tentang 

penanganan PPIA yang memperbolehkan persalinan normal dengan viral load 

<1.000 kopi/µL pada minggu ke-36 atau ibu telah minum ARV teratur ≥6 bulan, 

pembuatan standar prosedur operasional penatalaksanaan persalinan pada ibu 

dengan Sifilis, dan pemeriksaan viral load pada ibu hamil dengan HIV agar pasien 

dapat mempersiapkan pilihan jenis persalinan yang akan dilakukan. Saran yang 

dapat diberikan untuk peneliti berikutnya adalah  agar dapat menambahkan data 

viral load pasien bersalin dengan HIV supaya analisis data dengan kesesuaian 

standar dapat lebih tajam, dan menambahkan data hasil luaran persalinan serta 

tingkat risiko infeksi terhadap bayi. 
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